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Abstract: Science teaching package which is called the Inquiry Based Science Learning (IBSL) had
developed in this studit was applied in combination with coope-rative learning strategies that are
STAD andTGT. The aim of this study was to investigate théedénce of thinking skill between

student who learns science with the IBSImbined with SAD andTGT toward that of student who

learns only by SAD andTGT with the Non IBSLpackage (without IBSL)he study was designed

as guasi experiment conducted in four classe$ gf@ler studentin SMPN 2 Mataram. The student
samples were as many as 154 students. The result of the study shows that there was a significant
difference in thinking skill between the two groups of student favoring the IBSL package. Therefore,

it can be concluded that the IBSL package developed in this study has significant effect on
development of student thinking skill.

Key words: thinking skill, IBSL, SAD, TGT

Salah satu indikator mutu pendidikan yang sangatembekali siswa dengan keterampilan yang perlu
mendesak untuk diperbaiki khususnya di wilayadalam menghadapi tantangan global dan kebutuhan
provinsi NusaTenggara Barat, adalah rendahnydingkungan kerja.Tantangan global berupa
keterampilan berpikir kritis siswa (Jufri, 2007). Dalanperkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
hal ini, Corebima (2005) menyatakan bahwaangat pesat pada abad ke 21 ini memerlukan
keterampilan berpikir belum mendapat perhatian dasumberdaya manusia yang berkualitas tinggi dan
pendidik di Indonesia. Masalah ini terkait langsunghnemiliki modal intelektual berupa keterampilan
dengan minimnya kompetensi guru dalam mendesderpikir, sikap ilmiah dan keterampilan bekerjasama.
dan menerapkan pembelajaran yang dapa&erkait dengan hal ini, maka guru harus menyadari
mendukung perkembangan keterampilan berpikilahwa siswa tidak hanya membutuhkan pengetahuan
khususnya berpikir tingkat tinggi. Hasil pengamataberupa fakta dan konsep-konsep saja tetapi lebih
terhadap guru-guru peserta sertifikasi melalui prograpenting lagi siswa perlu dibekali dengan keteram-pilan
Pendidikan dan Latihan Profesi Guru (PLPG) yanigerpikir.
dilaksanakan di Universitas Mataram menunjukkan  Keterampilan berpikir merupakan salah satu
masih banyak guru sekolah dasar dan sekol&bmponen kecakapan hidulifé skills) dan sarana
menengah yang belum memiliki kemampuan memadaagi tumbuhnya keterampilan berkomunikasi dan
dalam mendesain pembelajaran yang dapkéterampilan menyelesaikan masalah-masalah aktual
memfasilitasi perkembangan keterampilan berpikatalam kehidupan bermasyarakat yang sangat perlu
siswa. mendapat perhatian guru dan penyelenggara
Zakaria dan lhsan (2007) menyatakan bahwzendi-dikan (Lovrich, 2004; Corebima, 2005).
pendidikan dewasa ini harus diarahkan untuMelalui proses berpikir seseorang dapat
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mengembangkan keterampilan menggali dagalam proses berpikir (Morgan, 1995; Deming &
mengevaluasi informasi, serta menilai keputusai@Gracolice, 2004). Salah satu model pembelajaran
keputusan yang dihadapinya dalam kehidupan sehar@ng berperan penting dalam membangun paradigma
hari (Chaffee, 1994 dalam Johnson 2002). Setigggmbelajaran konstruktivistik yang memberikan
siswa memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembangeluang bagi perkembangan keterampilan berpikir
menjadi pemikir karena sesungguhnya kegiatatan keaktifan belajar siswa adalah pembelajaran
berpikir memiliki hubungan dengan pengelolaan ditherbasis inkuiri (8aits & Wilke, 2002; Jufri, 2007).
(self oganizatior) yang ada pada tiap-tiap individuPenerapan inkuiri dalam pembelajaran sains
manusia (Liliasari, 2000; Johnson, 2002). menghadapkan siswa pada pengalaman konkrit
Keterampilan berpikir merupakan salah satsehingga siswa belajar secara aktif dalam usaha
potensi intelektual yang diperlukan dalam berbagaienyelesaikan masalah, mengambil keputusan, dan
aspek kehidupan sehari-hari siswa. Oleh karena itnengembangkan keterampilan meneliti serta melatih
maka peserta didik harus dibantu dan difasilitasi untiswa menjadi pebelajar sepanjang hayat. Melalui
mengembangkan keterampilan tersebut melallkegiatan inkuiri, siswa dengan tingkat perkembangan
proses pembelajaran. Dalam hal ini Marzano (1992jau kemampuan yang berbeda dapat bekerjasama
sebagaimana dikutip oleh Morgan (1995) menyatakamtuk menyelesaikan masalah-masalah sejenis dan
pentingnya keterampilan berpikir bagi peserta diditherkolaborasi untuk menemukan pemecahannya.
karena keterampilan tersebut sangat diperlukan untiikalam proses inkuiri, pebelajar termotivasi untuk
1) mengembangkan sikap dan persepsi yanerlibat langsung atau berperan aktif secara fisik
mendukung terciptanya kondisi kelas yang positif, ZJan mental dalam kegiatan belajar (Jufri, 2005).
memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan 3jgkungan kelas di mana pebelajar aktif terlibat
memperluas wawasan, 4) mengaktualisasikatalam kegiatan belajar dan guru berperan sebagai
kebermaknaan pengetahuan, dan 5) mengembafasilitator pembelajaran sangat membantu
kan perilaku berpikir yang menguntungkan. tercapainya kompetensi atau tujuan pembelajaran
Salah satu pelajaran yang sangat relevan unt(Mestre & Cocking; 2002).
mengembangkan keterampilan berpikir siswa sekolah Salah satu upaya untuk memfasilitasi perkem-
menengah adalah pelajaran sains (Schafersman, 188 gan keterampilan berpikir siswa sekolah
dalam Arnyana, 2004). Berkaitan denganmenengah pertama, maka dalam penelitian ini telah
pembelajaran sains (M9 di tingkat sekolah dilakukan kegiatan pengembangan perangkat
menengah, Depdiknas (2003b) mengisyaratkan agembelajaran sains berbasis inkuiri (PSBI). Kegiatan
6 pertimbangan penting yang harus diperhatikan olplengembangan dan implementasi perangkat
guru, yakni: 1) empat pilar pendidikan, 2) belajadilakukan bersama-sama oleh peneliti dan beberapa
melalui inkuiri, 3) konstruktivisme, 4) sains, teknologiprang guru pelajaran PSMP. Pemanfaatan
dan masyarakat, 5) penyelesaian masalah, danpgrangkat PSBI di kelas dipadukan dengan strategi
pembelajaran yang bermuatan nilai. Berdasarkdooperatif tipe SAD danTGT. PSBI diharapkan
pertimbangan tersebut, maka guru diharapkan dagktpat meningkatkan keterampilan berpikir siswa
berperan sebagai fasilitatpembimbing, dan teman sedangkan kedua tipe strategi kooperatif yang dipilih,
bagi siswa dalam kegiatan belajarifihg & Hood, dimaksudkan untuk mendukung berlangsungnya
1999). Guru dituntut untuk dapat menyediakapembelajaran sains yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
kesempatan agar siswa berusaha untuk membangiam menyenangkantr8tegi kooperatif tipe SID
pengetahuannya secara mandiri. Oleh karena itlan TGT tergolong cukup sederhana (Slavin, 1995)
maka guru-guru sains harus mampu merancang dadan sesuai untuk diparktekkan oleh guru yaiagih
menerapkan pembelajaran sains dengan lebielum berpengalaman dalam menerapkan pem-
mementingkan perkembangan keterampilan berpikielajaran dengan strategi kooperatif.
dan kemampuan bekerja-sama siswa secara positif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
Pengembangan kualitas keterampilan berpikperbedaan keterampilan berpikir siswa yang belajar
dapat dilakukan melalui penerapan modahenggunakan perangkat PSBI secara terpadu
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktiengan strategi kooperatif tipe A0 dan TGT
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dengan siswa yang belajar melalui strategi kooperatifSL
yang sama tetapi dikombinasikan dengan perangkat
NonPSBI.Hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas ha
belajar siswa terutama keterampilan berpikir tingk
tinggi dalam bidang WRdi jenjang SMP

Data keterampilan berpikir yang dideskripsikan
ﬁllam penelitian ini adalah skor rata-rata yang
Iperoleh subjek penelitian dari tes keterampilan
erpikir (tes subjektif) terkait materi pokok pelajaran
IPA kelasVIlIl SMP yaitu pertumbuhan pada
mabhluk hidup Skor rata-rata keterampilan berpikir
METODE kemudian diklasifikasikan ke dalam lima kategori
. _ _ yaitu: sangat baik, baik, sedang, kurandan
Perangkat Pembelajaran Sains Berbasis 'nkugémgat kurangGronlund & Linn, 1990).
(PSBI) dalam penelitian.ini dikembangkan dengan gior tertinggi keterampilan berpikir siswa
mengacu pada model Dick & Carey (2001) dengagya|ah sebesar 97 yakni pada kelas perlakuan dengan
tujuan untuk menghasilkan prototipe perangkgisg| —TGT, sedangkan skor terendah adalah 40
pembelajaran yang dapat meningkatkan aklivitagrgapat pada kelas NonPSBTGT. Berdasarkan
belajar siswa melalui kegiatan inkuiri. Komponer, i penghitungan kategori rentang skiiperoleh
PSBIyang dikembangkan terdiri atas panduan inkuigja; | (interval) sebesar]4. Mengacu pada rentang
siswa (PIS), lembar hasil inkuiri siswa (LHIS), dangrseput, kategori keterampilan berpikir siswa dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), sertajggelitian ini adalarsangat kurang40,00 - 51,40),
keterampilan berpikir dengan model SOL urang (51,41 - 62,90)sedang(62,91 — 74,30),

(structures of learning outcoméaksonomi (Collis 5k (74,31 - 85,70), dasangat baik(lebih dari
& Davey, 1986). 85,71).

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 2 Mataram  Rata-rata skor keterampilan berpikir siswa

dengan empat kelas sampel yang dipilih secara acgkpagai efek dari kombinasi pembelajaran secara
Subjek penelitian berjumlah 154 orang siswa yangaryrutan dari yang tertinggi ke yang terendah
terdaftar pada kelas VIII D, E, F dan H SMPN Z,451ah: PSBI-TGT(74,1), PSBI-SAD (73,8),
Mataram tahun 2009/2010. Siswa di kelas F diberik%nPSBl-TGT(?l,?), dan NonPSBI-D (70,2).
perlakuan dengan kombinasi perangkat PSBI d?—ﬂstogram rerata skor pada tiap-tiap perlakuan

STAD, dan siswa kelas H diberikan perlakuan deng%mbelajaran ditunjukkan dalam gambar di bawah
kombinasi perangkat PSBI d&GT. Adapun siswa i

kelas D diberikan pembelajaran dengan perangkat
NonPSBI dan SAD sedangkan siswa kelas E 7%
belajar dengan perangkat NonPSBI dan strate & ™

kooperatifTGT. 29
72.00 -+
71.00 -
70.00 -
69.00 E
68.00 -~ T T T

Data keterampilan berpikir dianalisis dengal
PSBI-TGT NonPSBI-TGT PSBI-STAD NonPSBI-STAD

statistik deskriptif dan statistik inferensial dengal
bantuan progransPSS for windows version .16
Statistik deskriptif digunakan untuk menghitung skc
rata-rata dan simpangan baku data, sedangk
statistik inferensial (parametrik) digunakan untul
menguji hipotesis. Sebelum uji hipotesis, terlebiampar 1. Histogram Rata-rata Skor Keterampilan Berpikir
dahulu dilakukan pengujian normalitas data denga&swa pada tiap-tialkombinasi Perlakuan Pembelajaran.

uji Kolmogowov-Smirnovdan homogenitas data

dengariLevenes tes. Jika data berdistribusi normal Adapun sebaran persentase siswa pada masing-
dan memenuhi asumsi homogenitas atau kesamaaasing kategori tingkat keterampilan berpikir
varian-kovarian, maka selanjutnya dilakukan tekniitunjukkan dalanTabel 1.

analisi dengameneral linear multivariate model Data dalamTabel 1, menunjukkan bahwa
analysis Uji ini dapat memberikan informasi keterampilan berpikir siswa pada semua kelas
mengenai pengaruh perlakuan secara parsial da&fisebar pada kategsangat baik, baik, sedang,
pengaruh interaksi dari variabel bebas. kurang dansangat kurang Namun demikian,

Skor Keterampilan Berpikir

Kombinasi Perlakuan Pembelajaran
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Tabel 1. Persentase Siswa Berdasarkan Kategori Keterampijgyi mengindikasikan bahwa keterampilan berpikir

Berpikir pada siswa yang belajar dengan perangkat PSBI berbeda
Kategori Keterampilz Persentase sis' (%) signifikan dengan siswa yang belajar menggunakan
Berpikir PSB-STAD NonPSBFSTAD PSBFTGT NonPSB-TGT

perangkat NonPSBIArtinya PSBI merberikan
pengaruh positif yang signifikan terhadap
perkembangan keterampilan berpikir siswa.
Sedangkan jenis strategi kooperatif secara tunggal
maupun korbinasinya dengan jenis perangkat
pembelajaran tidak berpengaruh terhadap

frekuensi siswa yang memiliki kategori keteram-pilaff€terampilan berpikir siswa (F = 0,002 dan 0,459).
berpikir sangat baik, baik, dan sedang lebih tinggi pada
kelas yang belajar dengan perangkat PSBl\pasaN
dibandingkan dengan siswa pada kelas yang belajar
hanya dengan teknik kooperatif. Frekuensi siswa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dengan kategori berpikir kurang dan sangat kurarkgterampilan berpikir siswa yang belajar dengan
pada kelompok siswa yang belajar dengan PSBI jugzenggunakan perangkat PSBI berbeda signifikan
lebih rendah (18,9% dan 12,5%) dibandingkan dengdengan siswa yang mengikuti pembe-lajaran melalui
frekwensi siswa pada kategori yang sama dari kelpsrangkat NonPSBI. Rata-rata skor keterampilan
pembanding 27,5% (kelas NonPSBIAX dan berpikir siswa sebagai akibat dari penggunaan
26,3% siswa pada kelas NonPSBI-TGT perangkat PSBI lebih tinggi sekitar 4,5% dari siswa
Hasil uji normalitas data dengan statistik nonyang belajar dengan perangkat NonPSBI. Jika dilihat
parametrikKolmogoov-Smirnovtes menunjukkan dari sebaran kategori keterampilan berpikiaka
bahwa data pada seluruh perlakuan berdistribuggrsentase siswa yang keteram-pilan berpikirnya
normal. Demikian pula dengan hasil uji homogenita€r-golong sedang baik dansangat baik pada
data denganevenes testmenunjukkan bahwa kelompok yang belajar dengan PSBI lebih besar
koefisien statistik_evenes berturut-turut untuk dibandingkan dengan persentase siswa pafajar
keterampilan berpikir dan pengusaan konsep siswiangan perangkat NonPSBI. Fakta ini membuktikan
adalah 2,816 dan 1,6048ngka-angka tersebut lebihbahwa pembelajaran sains dengan inkuiri
besar dari 0,05 dan memberikan makna bahwa varia@rpengaruh terhadap perkembangan keterampilan
data pada semua perlakuan adalah homogberpikir. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
sehingga data dapat dianalisis dengan tekni@rdahulu yang menemukan bahwa siswa sekolah
ANACOVA. Hasil uji statistik mengenai pengaruhmenegah pertan(&etiawan, 2005 siswa sekolah
PSBI dan tipe strategi kooperatif serta interakslasar (Viharni, 2006), dan seko-lah menengah atas
antara kedua variabel tersebut terhadap keterampildbfri, 2007) yang belajar melalui kegiatan inkuiri lebih
berpikir disajikan dalariiabel 2. mampu mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dibandingkan dengan siswa yang belajar melalui
Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji statistik pengaruh PSBI terhadgpengajaran langsung dipadu dengan praktikum

Sangat baik (> 85, 71) 18,9 20,0 24,3 52
Baik (74,31- 85,70) 32,4 27t 37t 447
Sedan((62,91 - 74,3() 32,4 25,C 21, 23,€
Kurang(51,41- 62,90) 16,2 15,C 5. 15,€
Sangat kurang (40- 51,4, 2,7 12, 7.5 10,2

Keterampilan laboratorium yang bersifat verifikatif dan pengajaran
. Jumlah o 0 Iang-sung yang dipadu dgngap strategi kooperatif
kuadrat (Ahern-Rindell, 1999; Surtikant&t al2002).
Kovariai (Pretes 3192.20. 117.02; 0,00 Salah satu karakteristik khas dari kegiatan inkuiri
Perangkat (PSBI&NonPSE 753.29: 14.017 0,04i dalam bidang sains, adalah pemberian pluang bagi
Strategi (STAD & TGT .42 1.00z 096z  siswa untuk berlatih merumuskan masalah dan
'é‘ttfaftael;?l Perangkat 86.00¢ 1.45¢ 049¢  hipotesis, merancang eksperimen, menginterpretasi

data dan berlatih mengkomunikasikan hasil kegiatan

Data dalanTabel 2 menunjukkan bahwa adabelajarnya melalui penulisan laporan ilmiah sederhana.
perbedaan keterampilan ber-pikir antara siswa palf&giatan-kegiatan belajar seperti itu, tidak dapat
tiap-tiap kelas sebagai efek dari jenis perangkat yaktifasilitasi dengan pendekatan lain. Panduan inkuiri
PSBI dan NonPSBI (F = 4,017 dan p = 0,047). Datéan lembar hasil inkuiri serta rencana pembelajaran
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sebagai pedoman guru dalam mengelola kelas dguwru. Jean Piaget menyatakan bahwa salah satu
melaksanakan pembelajaran yang dirancang dalanjuan pendidikan yang perlu diperhatikan adalah
penelitian ini dapat memfasilitasi kegiatan-kegiatanntuk membentuk manusia yang mampu berpikir
penting tersebut. Keterpaduan model perangkgakni mampu melakukan verifikasi dan tidak mudah
dengan strategi pelak-sanaan pembelajaran adalabnerima segala sesuatu yang diberikan kepadanya
faktor yang menjadi kelebihan dari PSBI. NamuiJohnson, 2002).
demikian, guru harus menyadari bahwa perkem- Tugas guru pelajaran sains yang paling penting
bangan keterampilan berpikir khususnya tumbuhnyalalah harus berusaha memfasilitasi siswa untuk
keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak dapat terjadmengembangkan keterampilan berpikirnya. Pengem-
secara langsung dan cepat melalui kegiatan belafgEmgan keterampilan berpikir dapat dibantu melalui
yang bersifat insidental. Keterampilan berpikir tingkgpelatihan merumuskan pertanyaan divergen,
tinggi seperti kemampuan melakukan analisis, sintesi'erumuskan dan menguiji hipotesis, menganalisis dan
dan evaluasi merupakan hasil dari suatu prosegnginterpretasi data, serta mengkomunikasikan
pembelajaran berbasis inkuiri yang teren-canaasil kegiatan iimiah yang telah dilakukanriyégerif
dengan baik dan berlangsung secara berkesinaf2006) menyatakan bahwa ketersediaan perangkat
bungan (Zeidleret al1992., Sujono, 2008). yang sesuai dengan kebutuhan siswa untuk
Kegiatan belajar dengan menggunakan PSBielakukan kegiatan-kegiatan yang mendukung
dapat membantu siswa untuk mengembangkamnoses berpikir merupakan hal yang sangat penting.
kompetensi yang berkaitan dengan berbagai indikateembelajaran berbasis inkuiri telah terbukti efektif
berpikir khusunya berpikir kritigerkait dengan hal untuk membangun paradigma pembelajaran yang
ini, Windschitl & Buttemer (2000) menyarankan agamemberikan perhatian pada aspek berpikir dan
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis inkukgterlibatan pengalaman langsung siswa dalam
guru harus memberikan kesempatan kepada sisprases pembelajarant(&its &Wilke, 2002). Dengan
untuk membuat keputusan tentang cara mendemikian, PSBI dapat menjadi salah satu model
investigasi, mengelola waktu, dan memformulasikgoerangkat pembelajaran yang efektif untuk mengem-
pertanyaan. LHIS yang dikembangkan dalarhangkan keterampilan berpikir siswa melalui mata
penelitian ini bermanfaat bagi siswa untuk berlatipelajaran ilmu pengetahuan alam atau sains.
menulis ilmiah sekaligus mengkomunikasikan hasil
investigasinya. Proulx (2004) menyatakan bahwa
pelaporan hasil kegiatan ilmiah secara tertulis dahMPULANDANSARAN
secara lisan di depan kelas dapat membantu siswa perangkat Pembelajaran Sains Berbasis Inkuiri
untuk mengembangkan keterampilan berpikir dypsp|) yang dikembangkan dalam penelitian ini terdiri
rasa percaya dirinya. atas Panduan Inkuiri Siswa (PIS), Lembar Hasil
Keterampilan berpikir merupakan salah satjhyyiri Siswa (LHIS) dan Rencana Pelaksanaan
modal intelektual yang sangat pentingiliig &  pempelajaran (RPP) sebagai pedoman bagi guru.
Hood, 1999; Depdiknas, 2003a) dalam menyongsofgplementasi ketiga komponen perangkat PSBI
kehidupan yang lebih kompleks. Menurut Pennggrsenyt secara terintegrasi dengan strategi kooperatif
(1995), dalam Liliasari, 2000), keterampilan berpikifine STAD dan TGT terbukti cukup efektif dalam

merupakan bagian yang fundamental dan terysengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa
berkembang dalam proses kematangan individiy p

bangkan keterampilan berpikir melalui prosegengiitian ini, disarankan agar guru-guru bidary IP
pembelajaran harus menjadi prioritas bagi setigf sekolah menengah pertama selalu berusaha
lembaga pendidikan. Keterampilan berpikir kritis da'fhengembangkan inkuiri sebagai metode pembelajar-
berpikir kreatif digolongkan sebagai keterampilag, maupun sebagai materi pelajaraA.|Palam
berpikir tingkat tinggi (Johnson, 2002) dan kedua hhngka untuk berperan serta meningkatkan kualitas
ini akan dapat berkembang dengan baik dalam proggsmbelajaran di sekolah, maka dosen LPTK sangat
pembelajaran apabila siswa memperoleh bantuggﬂu membantu mengembangkan kompetensi guru
(scaffolding dari orang lain terutama dari pihakygjam merancang perangkat model pembelajaran
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khususnya yang berorientasi pada pengembangan plementasikan Kurikulum Berbasis Kompetensi,

keterampilan berpikir tingkat tinggi di kalangan siswa.
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